
Syuhada ada lima golongan: orang yang kena wabah
(ṭa'ūn), orang yang sakit perut, orang yang

tenggelam, orang yang tertimpa reruntuhan, dan
orang yang syahid di jalan Allah

Dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Syuhada ada lima golongan: orang yang kena wabah (ṭa'ūn), orang yang
sakit perut, orang yang tenggelam, orang yang tertimpa reruntuhan, dan orang yang

syahid di jalan Allah." Dalam sebuah riwayat (disebutkan): "Siapa para syuhada menurut
kalian?" Para sahabat menjawab, "Wahai Rasulullah, syahid adalah orang yang terbunuh
di jalan Allah." Beliau bersabda, "Kalau begitu, sungguh sedikit para syuhada umatku."

Para sahabat berkata, "Kalau begitu, wahai Rasulullah, siapakah para syuhada itu?"
Beliau menjawab, "Orang yang terbunuh di jalan Allah adalah syahid, orang yang

meninggal di jalan Allah adalah syahid, orang yang mati kena wabah adalah syahid,
orang yang mati karena sakit perut adalah syahid, dan orang yang tenggelam adalah

syahid."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Secara global syuhada itu terdiri dari lima golongan: orang yang kena ṭa'ūn dan meninggal
dunia, ṭa'ūn adalah wabah mematikan; orang yang mati karena penyakit perut; orang yang
mati tenggelam karena berlayar untuk pelayaran yang tidak diharamkan, atau karena banjir,
(tenggelam di) kolam renang dan lainnya; orang yang meninggal dunia di bawah reruntuhan
seperti orang yang tertimpa dinding, dan orang yang terbunuh di jalan Allah, inilah jenis
syahid paling tinggi. Demikian juga orang yang meninggal dunia di jalan Allah bukan karena
pertempuran. Keempat syuhada pertama adalah para syuhada dalam hukum-hukum akhirat,
bukan dunia.  Mereka dimandikan dan disalatkan (seperti  biasa).  Jumlah dalam hadis ini
bukan sebagai batasan.
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